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ANALISIS USAHA TANI LADANG GILIR BALIK
DI DESA SETULANG KECAMATAN MALINAU SELATAN
KABUPATEN MALINAU

Oktiani Perida Merang' dan Siti Balkis’

'Politeknik Malinau. Kabupaten Malinau. *Laboratorium So<|'1l Ekonomi & Agribisnis
Faperta Unmul, Samarinda

ABSTRACT. Farmuig Effort Analysis on Recycling Farming System in
Setulang Village of South Malinau Subdistrict, Malinau District. The research
was based on lhe existence of recycling farming effort activity which shown by
low production level characteristic and did not clalm high production input. The
research purposes were to determine the activity stage of recycling farming effort,
the expense, obtaiféd‘earnings and advantage based on the biomass material and
the relation betwe:ﬁlomass with the total production and man-day. The research
resulted, that the attivity process in managing recycling farming effort system
had followed the §tep cycle from their ancestors epoch, so by the time, this -
project did not chagoe such as-by the step land survey, clearing, cutting, slicing,
burning, heaping, burn the heaping, planting, treatment and cropping. The
recycling farming effort special commodity was rice by 85% and the rest was
horticulture 15%. qunonucally, the recycling farming effort advantage obtained
at biomass >35 ton/ha/rotation 10 years by the advantage of Rp734,000/ha. The
recycling system farming effort shown that the amount of biomass >35
ton‘ha/rotation 10 yttdrs had the potency to increase the production. Based on the
research condycted, it can be suggested that in every entering the farin project
stage, the rest iman-day time should be used better to plant lhe horticulture types
in around the base camp to maximize the farm usage and increase the’ production.
«If the-biomass iless than. 35. ton/ha, it.is better to process the land by using the
-worker themselves; because-it has:low:land-praductivity. "To make the recychn“
farming effort system, the farmer should be better to considér the available
biomass on the fi eld, because the biomass is soil manure element to represent the
-fertilizersfor.thre-farmer-to-their-plant growth such as paddy and horticulture types.

Kata Kunci: hutan bekas ladang, biomassa lahan, padi lahan kering, homkultura

Luas hutan di Indonesia terus menerus mengalami penurunan, hal itu terlihat pada
tahun 1966 tercatat' kawasan hutan di Indonesia seluas 144 juta hektar. Angka
tersebut menurun dari tahun ke tahun dan pada tahun 1990 luas hutan yang ada
tinggal 119 juta hektar, dari luas itu di antaranya terdapat 16,30 juta hektar areal
perladangan berpindah (Haeruman, 1991).

Ladan" berpindah (shifting cultivation) adalah budaya tradisional masyarakat
yang terdapat hampir di setiap pulau di Indonesia, memiliki ciri tingkat produksi
rendah dan tidak menuntut input produksi apapun. Kegiatan usaha tani bersifat
subsisten guna mempertahankan hidup, sehingga walaupun tersedia lahan yang
sangat luas, penggarapan lahan dilakukan sekedar kemampuan pengelolaan secara
fisik dengan cara yang dapat dll\ategorll\an primitif (Eko, 2008).
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Bagi suku Dayak yang sebagian besar penduduknya bermata pencarian sebagai
petani, kegiatan perladangan adalah sebagai sumber pemenuhan kebutuhan pangan
yang paling cocok, di samping itu juga sebagai bagian dari identitas kultural mereka,
Oleh karena itu walaupun sudah diperkenalkan cara bertani menetap dan
penggunaan teknologi modern, masyarakat suku Dayak masih melakukan cara
bertani seperti yang sudah pernah dilakukan nenek moyang mereka hingga generasi
sekarang (Yuana, 2005).

Menurut Hairansyah (2009), masyarakat adat mempunyai kearifan lokal dalam
bertani yang tidak perlu diragukan lagi. Pada dasarnya, mereka sangat bergantung
pada alam. Karena itu, masyarakat adat akan senantiasa menjaga keseimbangan
alam. Dalam pola pertanian berladang, masyarakat adat mempunyai sistem pertanian
gilir balik, suatu proses pemanfaatan alam mengikuti siklus alamiah. Biasanya
mereka sudah membagi zona pemanfaatan lahan. Pembagian zona itu ialah zona
permukiman, zona semak belukar, zona bekas ladang, zona ladang, zona
perkebunan, zona keramat dan zona lindung. Ketujuh zona itu dijaga betul oleh
warga Dayak. Karena itu, tidak mungkin warga Dayak sampai berladang atau
bermukim di hutan keramat atau hutan lindung.

Warga Dayak berladang untuk sekitar dua tahun saja, kemudian ladang
ditinggalkan. Umur -7 tahun, bekas ladang itu masih disebut belukar dan mereka
tidak akan membukanya untuk ladang. Setelah berumur 7-12 tahun, bekas ladang
itu sudah menjadi hutan yang disebut jurungan. Setelah hutan berumur lebih dari 12
tahun atau untuk tanaman perkebunan sampai 30 tahun, maka daerah itu kembali
dapat dibuka untuk berladang. Begitu seterusnya sehingga pola berladang berpindah
itu membentuk siklus berdasar kemampuan suksesi dalam hutan. Siklus peladang
berpindah itu justru dibutuhkan untuk mengantarkan hutan  tropis mencapai
komunitas klimaksnya yang kokoh (Hairansyah, 2009).

Kondisi sampai saat ini, bahwa kegiatan usaha tani ladang gilir balik yang
bersifat turun-temurun masih banyak dilakukan oleh masyarakat Dayak Kenyah
yang berada di Kalimantan Timur, khususnya di Desa Setulang Kecamatan Malinau
Selatan Kabupaten Malinau.

Dengan memperhatikan masalah tersebut, maka perlu dilakukan analisis usaha
tani ladang gilir balik untuk mengetahui proses tahap pembukaan ladang.
mengetahui besarnya biaya pengelolaan ladang, jumlah produksi dan keuntungan
yang diperoleh serta jumlah hari kerja dalam hubungannya dengan jumlah
ketersediaan biomassa lahan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan kegiatan usaha tani
ladang gilir balik dan untuk mengetahui besarnya biaya. jumlah pendapatan dan
keuntungan yang diperoleh berdasarkan jumlah biomassa serta untuk mengetahui
hubungan biomassa dengan jumlah pendapatan dan jumlah hari orang kerja (HOK).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat mengetahui pembukaan
lahan yang sesuai dengan jumlah produksi, jumlah tenaga kerja, waktu dan sistem
kerja berdasarkan jumlah biomassa yang tersedia sehingga petani dapat mengambil
langkah terbaik untuk meningkatkan produksi pada usaha tani ladang gilir balik
serta menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan
pola teknologi pemanfaatan lahan bagi petani ladang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Setulang Kecamatan Malinau Selatan
Kabupaten Malinau karena di daerah tersebut berpenduduk mayoritas petani ladang
gilir balik yang telah diusahakan dari sejak awal pemukiman tahun 1968 sampai saat
dilakukan penelitian ini.

Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan yaitu sejak bulan Maret 2010 sampai
dengan bulan Juni 2010.

Objek penelitian adalah:

1. Masyarakat suku Dayak Kenyah dengan pekerjaan pokok petani ladang gilir
balik yang merupakan responden.

2. Tanaman yang diusahakan mayoritas padi gunung varietas Telang Usan dan
Langset serta tanaman jenis hortikultura yang merupakan tanaman sampingan.

3. Lahan yang diusahakan seluas | ha untuk setiap tingkatan biomassa yang diteliti.

Prosedur penelitian adalah:

I. Orientasi lapangan untuk mengetahui gambaran umum tentang letak dan kondisi
usaha petani ladang gilir balik yang akan diteliti guna mempermudah
pengumpulan data.

2. Membuat kuesioner yang meliputi biodata responden, luas lahan yang digarap,
masa bera lahan, jumlah biaya operasional, jumlah produksi, sumber modal,
tenaga kerja, jarak ladang dari tempat tinggal serta sistem pamasaran hasil
ladang.

3. Wawancara langsung pada responden melalui kuesioner.

4. Mengumpulkan biomassa pada tiap masa bera yang diteliti dengan cara:

a. Membuat plot sampel pada areal yang dianggap representatif dengan ukuran
50x20 m untuk mewakili | ha pada tiap masa bera yaitu 3, 4, 5, 6, 7, 8,9, 10,
12, 15 dan 20 tahun sehingga jumiah plot sampel adalah 11.

b. Membersihkan semua vegetasi yang ada dalam plot sampel.

c. Mengumpulkan biomassa yang hanya terdiri dari batang dan ranting yang ada
pada setiap plot, kemudian dikeringkan dengan cara memasukkan biomassa
ke dalam kaleng yang telah diberi lubang pada sisi-sisinya lalu dibakar
kemudian ditimbang.

5. Data dikelompokkan sesuai sifat dan pemanfaatannya, selanjutnya dilakukan
pentabulasian data.

Analisis dalam penelitian ini adalah analisis secara deskriptif kualitatif, analisis
keuntungan menurut Mubyarto (1994) dengan rumus | = TR-TC. yang mana I=
income (keuntungan) petani ladang gilir balik, TR = total revenue (penerimaan) dan
TC = total cost (biaya produksi) serta digunakan analisis regresi linier sederhana
untuk mengetahui hubungan biomassa dengan jumlah produksi dan jumlah hari
orang kerja.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Daerah Penelitian

Luas wilayah Kabupaten Malinau adalah 42.620.58 km’ yang terletak di bagian
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utara Provinsi Kalimantan Timurzdengan batas wilayah adalah sebagai berikut:
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Nunukan. sebelah selatan Kabupaten
Berau, sebelah barat Kabupaten Bulungan dan sebelah timur Malaysia Timur
(Serawak).

Desa Setulang terletak di muara sungai Setulang dan sungai Malinau. Terletak
kurang lebih 29 km dari ibukota Kabupaten Malinau. Untuk menuju Desa Setulang
dapat ditempuh dengan dua cara, yaitu transportasi air dan transportasi darat. Jika
menggunakan perahu ketinting (menggunakan mesin tempel) akan menempuh
waktu sekitar 2 sampai 2.5 jam. Perjalanan menggunakan transportasi darat, yaitu
kendaraan roda empat dan roda dua bisa ditempuh dari Malinau selama 30 sampai
45 menit sampai ke Desa Setulang.

Luas wilayah Desa Setulang adalah 11.000 ha. termasuk hutan tane’ ulen, yaitu
hutan lindung yang secara tradisional dilindungi oleh masyarakat Setulang yang
luasnya 5.300 ha, sedangkan luas pemukiman penduduk belum ada ukuran yang
pasti. :
Jumlah penduduk desa Setulang sampai saat ini menurut data potensi desa tahun
2005 adalah 945 jiwa (226 KK) yang tersebar di 5 RT. Saat ini masih banyak warga
Setulang yang bekerja di luar negeri, yaitu di negara bagian Serawak, Sabah
Malaysia Timur dan Brasil. Menurut catatan terakhir berdasarkan pendataan peserta
pemilu untuk memilih Bupati, jumlah pemilih yaitu penduduk dewasa dan atau
sudah menikah adalah 600 jiwa. Tidak ada data etnografi dengan angka pasti untuk
komposisi pengelompokan masyarakat berdasarkan suku atau etnisnya. Namun
menurut informasi dari Sekretaris Desa dan Kepala Desa. mayoritas penduduk Desa
Setulang adalah orang asli dan keturunan Dayak Kenyah Uma Lung (Djandam,
2006).

Tahapan Kegiatan Usaha Tani Ladang Gilir Balik
Tahap pekerjaan ladang gilir balik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pekerjaan Ladang Gilir Balik di Desa Setulang

No.  Tahapan pekerjaan Waktu (bulan) Keterangan
1 Survei lahan April Dilakukan oleh pemilik.
2 Tebas (midik) Mei-Juni Dilakukan  pemilik  maupun  rombongan

(senguyun).

3 Tebang (nepeng) Juli Dilakukan pemilik maupun sistem upah.

4 Cincang (meto) Juli Dilakukan sendiri oleh pemilik.

5 Bakar (nutung) Agustus Waktu bersamaan jika ladang berdampingan.
6 Perumpukan (mekup)  Agustus Tidak harus dilakukan jika terbakar semua.
7 Tanam (nugal) Agustus-September Rombongan giliran kerja (senguyun).

8 Pemeliharaan September-Nopember  Dilakukan sendiri oleh pemilik.

9 Panen (majau) Januari- Maret Dilakukan pemilik maupun rombongan.

Kegiatan usaha tani ladang gilir balik.mempunyai jumlah hari orang kerja yang
berbeda-beda berdasarkan jumlah biomassa. Setiap tahapan dikerjakan oleh kaum
laki-laki maupun wanita, namun khusus pada tahap penebangan jumlah hari kerja
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laki-laki lebih banyak dibanding wanita karena semua pohon yang berdiameter lebih

dari 10 ¢m ditebang dengan menggunakan gergaji chainsaw yang dikerjakan oleh

laki-laki. sedangkan wanita hanya menggunakan kapak untuk menebang pohon yang
vang berdiameter kurang dari 10 cm.

Menurut Ngindra (1999). dalam pekerjaan ladang berpindah masyarakat Suku
Dayak Kenyah Bakung. tahapan-tahapan yang biasanya dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Pemilihan tempat berladang. Di dalam pemilihan tempat berladang. kebiasaan
vang sejak dahulu tetap dilakukan terutama adalah memeriksa tanda-tanda dari
hutan yvang akan dijadikan ladang.

b. Menebas (midik). Pekerjaan menebas ini adalah memotong semak belukar dan

kayu-kayu kecil vang terdapat di sela-sela kayu besar.

Menebang (menepeng). Setelah selesai menebas areal ladang. barulah l\emudlan

dimulai tahap kedua. yakni menebang pohon besar (menepeng).

d. Memotong dahan (meto). Tahap berikutnya adalah memotong dahan-dahan kayu
besar (meto) yang telah rebah.

e. Menjemur pohon tebangan (pegang). Setelah semua dahan kayu yvang berada di
dalam ladang selesai dipotong, maka tahap berikutnya adalah menjemur tebangan
tersebut.

f. Membakar ladang (nutung). Di dalam membakar harus dilakukan serentak oleh

orang-orang yang mempunyai ladang yang berdekatan. Pekerjaan dilakukan

serentak agar semua ladang habis terbakar dan apinya tidak menjalar ke mana-
mana. ‘

Membakar sisa (mekup). Setelah pembakaran, dahan dan ranting yang belum

terbakar habis dikumpulkan di suatu tempat untuk dibakar ulang.

h. Menanam padi (menugan). Hari mulai menugal ditentukan bersama-sama.
dimulai dari ladang kaum paren (bangsawan) terlebih dahulu. setelah selesai baru
di ladang panyen (rakyat biasa). Dalam pekerjaan menugan ini terdapat
pembagian kerja antara kaum laki-laki ‘dan perempuan dan terdapat larangan
dalam pekerjaan ini.

i. Merumput (mabau). Ketika padi sudah mulai tinggi. maka mulailah pekerjaan
merumput. Tidak terdapat perbedaan pekerjaan antara laki-laki dan perempuan
dalam tahapan ini.

j- Memanen (majau). Setelah seluruh warga kampung makan nasi ketan (uman
ubek). maka keesokan harinya baru secara resmi mulai panen. Setiap orang dan
setiap anggota keluarga turun ke ladang untuk memotong padi.

[g]

~
-

i

Besarnya Biaya, Produksi dan Keuntungan Petani Berdasarkan Jumlah
Biomassa
Biaya yang diperhitungkan dalam penelitian ini adalah benih. herbisida dan

biaya tenaga kerja vang meliputi kegiatan survei lahan. tebas. tebang, cincang,
bakar. perumpukan, tanam (nugal). pemeliharaan dan panen.

1. Biaya benih. Varietas benih padi yang digunakan adalah varictas lokal (Oryzu
sativa) yang jenisnya bervariasi namun yang dominan digunakan oleh petani ladang
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gilir balik di Desa Setulang adalah padi telang usan dan padi langset. Jumlah benih
yang digunakan sebanyak 2,5 kaleng/ha. Jika 2,5 kaleng benih dikonversi menjadi
satuan kilogram dengan pengertian | kaleng benih padi (gabah) adalah 11 kg, maka
untuk 1 ha ladang memerlukan benih sebanyak 27.5 kg. Biaya benih hortikultura
dihitung setiap jenisnya rata-rata Rp3.000.- sampai dengan Rp5.000.- sehingga total
biaya benih hortikultura yang digunakan responden sebesar Rp25.000.-.

2. Biaya herbisida. Herbisida yang digunakan petani untuk membersihkan tanaman
padi dari rumput pengganggu berkisar 1-2 ltr/ha. Jika rumput (gulma) pengganggu
lebih lebat bisa menghabiskan 2 ltr/ha dan jika rumput tidak lebat rata-rata herbisida
yang digunakan petani | Itr/ha. Herbisida yang digunakan yaitu Lindomin dengan
bahan aktif 2,4-D dimetil amina 865 g/ltr.

3. Biaya tenaga kerja. Biaya tenaga kerja yang diperhitungkan dalam penelitian ini
adalah tenaga kerja manusia yang dikeluarkan dari sejak survei lahan hingga panen
hasil ladang yang semuanya dinilai berdasarkan standar upah tenaga kerja yang
berlaku di lokasi penelitian, yaitu sebesar Rp42.000,-/HOK yang disetarakan dengan
1 kaleng gabah menghasilkan 7 kg beras dengan harga Rp6.000.-/kg. Upah tenaga
kerja usaha tani ladang gilir balik tidak diklasifikasikan berdasarkan gender dan
prestasi kerja.

Pendapatan usaha tani ladang gilir balik meliputi jenis padi (gabah) sebagai
komoditi utama dan jenis hortikultura sebagai tanaman sela atau tanaman sampingan
yang jenisnya meliputi jagung, lombok, ketimun, labu, daun ketimun, sawi pahit,
bayam, daun singkong, singkong serta kayu bakar untuk keperluan memasak.

Total produksi hasil pertanian dihitung secara keseluruhan dalam bentuk Rupiah
berdasarkan harga yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Harga Jenis Produksi Ladang Gilir Balik

lenis produksi Harga (Rp) Keterangan

Beras 6.000 Per kilogram
Jagung 4.000 Per kilogram
Lombok 12.000 Per kilogram
Ketimun 5.000 Per kilogram
Labu 5.000 Per kilogram
Daun ketimun 2.500 Per ikat (2 ons)
Sawi pahit 2.500 Per ikat (2.5 ons)
Bayam 2.500 Per ikat (3 ons)
Daun singkong 2.500 Per ikat (3 ons)
Singkong 2.500 Per kilogram
Kayu bakar 300 Per kilogram

Untuk mengetahui besarnya pendapatan dari komoditi utama yaitu beras yang
langsung dinilai dengan Rupiah dapat dilihat pada Tabel 3.

i
&
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gset. Jumlah benih Tabel 3. Jumlah Produksi dan Total Pendapatan dari Komoditi Utama Beras Berdasarkan

ikonversi menjadi Biomassa
jala,h H kg, maka Rotasi (tahun)  Biomasa ton‘ha  Produksi beras kgsha Total pendapatan (Rp/ha)
benih hortikultura 3 76 330 .380.000
20.- sehingga total 1 1.2 325 1.950.000
)00.-. ‘5 14.9 400 2.400.000
6 18.6 495 2.970.000
rersihkan tanaman 7 22.4 590 3.540.000
1lma) pengganggu 8 20.4 700 4.200.000
rata-rata herbisida 9 30.6 800 4.800.000
Lindomin dengan 10 3.?.0 9435 3.670.000
12 45.0 1100 6.600.000
15 63.0 1180 7.080.000 .
20 84.0 1320 7.920.000

Jam penelitian ini

han hingga panen S .
snaga kerja yang Untuk mengetahui besarnya pendapatan dari jenis tanaman hortikultura dan

isetarakan dengan kayu bakar dapat dilihat pada Tabel 4.

/kg. Upah tenaga

wkan gender dan Tabel 4. Produksi Ladang dari Jenis Hortikultura dan Kayu Bakar Berdasarkan Jumlah

Biomassa
. Bio Jenis hortikultura dan harga dalam ribuan Rupiah Total
(gabah) sebagai tovha A B C D E F G _H_ T __J_ (Rp
1aman sampingan 76 88 60 45 30 225 20 15 125 10 252 3282
mun, sawi pahit, 1.2 116 72 60 40 30 25 20 175 125 33 426
memasak. 14.9 140 84 75 43 40 325 25 225 175 4l 5226
m bentuk Rupigh 18.6 168 96 90 55 45 375 30 25 225 48 617
: 224 176 108 95 55 475 375 35 275 2235 50.1 654.1
26.4 184 108 100 60 50 40 35 30 275 531 687.6
30.6 188 120 100 65 525 425 35 30 275 549 7154
35 192 120 105 65 55 425 375 30 275 57 7315
- 45 200 120 103 65 5735 425 375 325 275 59l 746.6
- 63 208 123 110 70 60) 43 40 325 30 62.1 780.6
’ 84 216 123 115 75 625 475 40 35 30 642 808.2

Bio = biomassa. A = jagung. F = sawi pahit. B = lombok. G = bayam. C = ketimun H = daun singkong.
D = labu. | = singkong. E = daun ketimun. J = Kayu bakar

Pada Tabel 4 terlihat. bahwa pendapatan dari jenis hortikultura semakin
meningkat sehubungan dengan bertambahnya biomassa. Meningkatnya pendapatan
dari jenis holtikultura tidak berbeda jauh pada tiap tingkatan biomassa karena jenis
ini ditanam hanya sebagai tanaman sela atau tanaman sampingan.

Keuntungan yang diperoleh petani ladang gilir balik berbeda-beda pada tiap
) jumlah biomassa yang tersedia pada lahan petani. Untuk mengetahui besarnya biaya,
yaitu beras yang jumlah. pendapatan dan keuntungan®petani berdasarkan jumlah biomassa disajikan

pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Biomassa, HOK, Rata-rata Biaya, Pendapatan dan Keuntungan Responden

Rotasi Biomassa HOK/ha Biaya Pendapatan Keuntungan

(tahun) (ton/ha) (Rp) (Rp) (Rp)
3 7.6 170 7.392.500 1.708.200 -5.684.300
4 1.2 160 6.972.500 2.376.000 -4.596.500
5 14.9 155 6.762.500 2.922.600 -3.839.900
6 18.6 150 6.552.500 3.587.000 -2.965.500
7 224 145 6.342.500 4.194.100 -2.148.400
8 264 140 6.132.500 4.887.600 -1.244.900
9 30.6 135 5.922.500 5.515.400 -407.100
10 33 130 5.667.500 6.401.500 734.000
12 43 125 5.457.500 7.346.600 1.889.100
15 63 120 5.247.500 7.869.600 2,622.100
20 84 120 5.247.500 8.737.200 3.489.700

Berdasarkan data pada Tabel 5, terlihat bahwa lahan yang mempunyai biomassa
antara 7,6-30,6 ton/ha belum dapat memberikan keuntungan bagi petani karena
produktivitasnya rendah, sedangkan biaya pengelolaannya tinggi. Salah satu faktor
yang menyebabkan tingginya biaya pengelolaan yaitu jumlah hari orang kerja
(HOK) karena banyaknya gulma yang harus dibersihkan. Dari hasil penelitian
terlihat bahwa rendahnya produksi dipengaruhi oleh masa bera lahan atau jumlah
biomassa yang tersedia. Semakin sedikit biomassa maka semakin rendah produksi
dan sebaliknya semakin banyak biomassa maka semakin tinggi pula produksinya.
Lahan yang mempunyai jumlah biomassa antara 35-84 ton/ha layak untuk
diusahakan sebagai ladang gilir balik karena pendapatan (revenue) lebih besar
dibanding biaya (cost) pengelolaan.

Hubungan Biomassa dengan Jumlah Produksi dan Jumlah Hari Orang Kerja
(HOK) '

Jumlah biomassa pada ladang petani sangat berpengaruh terhadap jumlah
produksi yang dihasilkan, sehingga lahan petani perlu diberakan untuk memulihkan
kesuburannya melalui vegetasi yang tumbuh. Dalam hal ini petani tidak lagi
menggunakan pupuk karena biomassa tersebut merupakan pupuk bagi petani ladang
gilir balik untuk meningkatkan produksinya, sehingga semakin banyak biomassa
yang tersedia, maka semakin tinggi produktivitas lahan petani.

Untuk mengetahui hubungan antara biomassa (X) dengan jumlah produksi (Y)
digunakan persamaan regresi linear sederhana dengan bentuk persamaan Y = a+bX.
Hasil perhitungan data dari Tabel 5 diperoleh persamaan regresi linear sebagai
berikut: Y = 1981029+94052X. Nilai koefisien b adalah positif 94052 yang
menunjukkan, bahwa hubungan antara jumlah biomassa dengan jumlah pendapatan
adalah positif yang berarti setiap bertambahnya biomassa 1% akan meningkatkan
pendapatan petani sebesar Rp94.052.-.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R® = 0,89 yang
berarti 89% naik turunnya pendapatan usaha tani dipengaruhi oleh biomassa dan
sisanya 11% dipengaruhi oleh faktor lain. Perhitungan koefisien korelasi diperoleh
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nilai R = 0,94 yang menunjukkan keeratan hubungan yang positif antara pendapatan

dengan biomassa (data dari Tabel 5).
Grafik hubungan antara biomassa (X) dengan jumlah produksi (Y) disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hubungan antara Jumlah Biomassa (X) dengan Jumlah Pendapatan/
Revenue (Y)

Hubungan antara biomassa (X) dengan jumlah hari orang kerja (Y), diperoleh
persamaan regresi linear sebagai berikut: Y = 161-0,6X (hasil perhitungan data dari
Tabe! 5). Nilai koefisien b adalah negatif (-0,6) yang berarti setiap bertambahnya
biomassa 1% akan menurunkan jumlah hari orang kerja (HOK) sebesar 0.6%.

Grafik hubungan antara biomassa (X) dengan jumlah hari orang kerja (Y)

disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan antara Jumlah Biomassa (X) dengan Jum.lnh Hari Orang Kerja (Y)
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Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R? = 0,79 yang
berarti 79% naik turunnya hari orang kerja (HOK) dipengaruhi oleh biomassa dan
sisanya 21% dipengaruhi faktor lain. Perhitungan koefisien korelasi diperoleh nilai
R = 0,89 yang menunjukkan keeratan hubungan yang positif antara hari orang kerja
(HOK) dengan biomassa.

Prestasi kerja berdasarkan upah tenaga kerja yang berlaku di Desa Setulang
yang dinilai dengan 1 kaleng padi setara dengan 7 kg beras ditampilkan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Prestasi Kerja Berdasarkan Produksi Beras

No Rotasi Biomassa HOK Produksi Prestasi kerja
(tahun) (ton/ha) (kg/ha) (kg/HOK)
| 3 7.6 170 230 1.35
2 4 1.2 160 325 2,03
3 5 14,9 155 400 2,58
4 6 18,6 150 495 3,30
5 7 224 145 590 4,10
-6 8 26,4 140 700 5.00
7 9 30.6 135 800 5.90
8 10 35,0 130 945 7.26
9 12 45,0 125 1100 8.80
10 15 63,0 120 1180 9,80
11 20 84.0 120 1320 11.00

Pada Tabel 6 terlihat, bahwa prestasi kerja yang layak adalah pada rotasi 10
tahun dengan jumlah biomassa 35 ton/ha dan jumlah hari orang kerja 130 HOK
yang menunjukkan prestasi kerja 7,26 kg/HOK. Prestasi kerja 7,26 kg/HOK
dikatakan layak karena upah tenaga kerja pada musim panen sebesar Rp42.000,-
/HOK yang disetarakan dengan 1 kaleng gabah menghasilkan 7 kg beras.

Grafik hubungan biomassa terhadap pendapatan beras dan jumlah hari orang
kerja disajikan pada Gambar 3. :
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Gambar 3. Grafik Hubungan Biomassa dengan Produksi Beras dan Jumlah Hari Orang Kerja
(Data dari Tabel 6)
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Berdasarkan perhitungan regresi (data dari Tabel 6) diperoleh nilai R =097
yang menunjukkan keeratan hubungan yang positif antara biomassa terhadap
produksi beras dan hari orang kerja (HOK).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Proses kegiatan dalam mengelola ladang gilir balik masih mengikuti siklus
tahapan yang sudah ada dari zaman nenek moyang mereka, sehingga dari segi masa
waktu pola pekerjaan ini tidak mengalami perubahan yaitu dengan tahapan survei
lahan, tebas, tebang, cincang, bakar, perumpukkan, bakar rumpukkan, tanam,
pemeliharaan dan panen.

Komoditi utama usaha tani ladang gilir balik adalah padi dengan persentase
85% dan sisanya adalah hortikultura 15%.

Secara ekonomis keuntungan usaha tani ladang gilir balik diperoleh pada
biomassa >35 ton/ha/rotasi 10 tahun dengan keuntungan Rp734.000,-/ha.

Usaha tani ladang gilir balik menunjukkan bahwa jumlah biomassa 235
ton/ha/rotasi 10 tahun mempunyai potensi untuk meningkatkan produksi.

Saran

Setiap memasuki tahapan pekerjaan ladang, waktu yang koscng sebaiknya
digunakan untuk menanam jenis hortikultura di sekitar pondok guna
mengoptimalisasi penggunaan lahan dan meningkatkan produksi.

Bila biomassanya kurang dari 35 ton/ha sebaiknya dalam mengerjakan ladang
tersebut menggunakan tenaga keluarga sendiri karena produktivitas lahan rendah.

Dalam usaha tani ladang gilir balik sebaiknya petani mempertimbangkan
jumlah- biomassa yang tersedia pada lahan karena biomassa tersebut merupakan
unsur hara sebagai pangganti pupuk bagi petani untuk keperluan pertumbuhan
tanamannya yaitu padi dan jenis hortikultura.
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